BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Peneliti

1. Sejarah Umum Berdirinya KSU Syariah Al Mizan WIingi Blitar

Koperasi Serba Usaha Syariah Al Mizan WIingi Blitar merupakan
Koperasi Serba Usaha Syariah yang bekerja dalam bidang perkoperasian,
dengan unit usaha simpan pinjam syariah dan perdagangan dan pelayanan
umum. KSU Syariah Al Mizan beralamat kantor pada Wisma Maju, JI.
Panglima Sudirman 57, Kelurahan Beru, Kecamatan WIingi, Kabupaten
Blitar. Sebelum terbentuknya Koperasi Serba Usaha Syariah Al Mizan sudah
berdiri Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shadagah Al Mizan. Lembaga ini
bertugas mengumpulkan dana dan menyalurkan dana zakat, infag dan
shadagah kepada masyarakat yang membutuhkan. Seiring berjalannya waktu
ada anggota yang menginginkan pembiayaan yang berkonsep murni syariah.
Para pengurus akhirnya berdiskusi tentang permasalahan tersebut. Pada tahun
2007 terbentuklah Koperasi Serba Usaha Syariah Al Mizan dengan motto adil,
melayani, aman, menguntungkan. Selain itu berdirinya KSU Syariah Al
Mizan juga menginginkan lembaga keuangan yang benar-benar menerapkan
pola syariah.

Modal awal yang dimiliki KSU Syariah Al Mizan berasal dari bantuan
LAZIS Al Mizan sebesar Rp 30.000.000, setelah dana yang dimiliki oleh

KSU terpenuhi akhirnya modal tersebut dikembalikan. Pada awal pendirian
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KSU Syariah Al Mizan pada tahun 2007 belum adanya karyawan yang
dipekerjakan. Pada tahun 2009 baru memiliki karyawan dengan gaji apa
adanya.

Namun pada kurun waktu 2007 sampai 2009 memiliki jumlah anggota
tetap yang mencapai 30 anggota. Anggota-anggota tersebut merupakan
anggota yang berasal dari anggota LAZIS. Pada tahun 2009 KSU Syariah Al
Mizan melakukan pembiayaan kepada Bank Syariah Mandiri untuk
menambah modal KSU Syariah Al Mizan dikarenakan anggota tambahan
KSU Syariah Al Mizan meningkat dan bervariasi dari berbagai kalangan.

2. Profil KSU Syariah Al Mizan WIingi Blitar

Berikut ini merupakan profil KSU Syariah Al Mizan :

a. Nama Lembaga : Koperasi Serba Usaha Syariah Al Mizan
b. Alamat Kantor : Wisma Maju, JIn. Panglima Sudirman 57,
Kelurahan Beru, Kecamatan WIingi,

Kabupaten Blitar.

c. Telephon . (0342)694646

d. Badan Hukum : No0.33/06/BH/XV1.3/409.104/V// 2007

e. SIUP : No. 503/36/409.304/KPTSP — PK/I11/2011
f. TDP : No0.133126500004

g NPWP : No0.21.079.590.2-653.000

h. E-mail :almizan.kopsyah@gmail.com
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3. Struktur Organisasi KSU Syariah Al Mizan WIlingi Blitar

Struktur Organisasi merupakan kerangka yang menunjukkan segenap
fungsi pembagian wewenang dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan
suatu organisasi. Setiap anggota dalam suatu organisasi memiliki tanggung
jawab yang berbeda-beda. Untuk menjalankan roda organisasi agar dapat
berjalan dengan lancar, KSU Syariah Al Mizan dikendalikan oleh 6 (enam)
orang pengurus inti, 2 (dua) orang badan pengawas dan 4 (empat) karyawan.
Berikut ini merupakan kepengurusan KSU Syariah Al Mizan:

a. Pengurus Inti

Tabel 4.1

Pengurus KSU Syariah Al Mizan

No. Nama Jabatan
1. | Nurcholis,S.Ag Ketua

2. | Misdi Sekretaris |

3. | Sunu Widodo Sekretaris 1

4. | Pujoko Sudargo Bendahara |

5. | Drs. Lasi Purwito, MS Bendahara Il

6. | Moh. Jamhari Pembantu Umum

Sumber: Dokumen Rapat Anggota Tahunan (RAT) KSU Syariah Al-Mizan Tahun

2016

Badan Pengawas

Tabel 4.2

Badan Pengawas KSU Syariah Al Mizan

No. Nama

Jabatan

1. | Ust. Imam Lumadi

Bid. Syariah

S 2. | Dr. Peni Budi N

Bid. Organisasi

Sumber: Dokumen Rapat Anggota Tahunan (RAT) KSU Syariah Al-Mizan Tahun

2016
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c. Susunan Karyawan
Tabel 4.3

Susunan Karyawan KSU Syariah Al-Mizan

No. Nama Jabatan
1. | Moch. Isnan T.N Manager

2. | Heri Prasetyo AO/Admin

3. | Muslimatul F. Teller

4. | Puguh Hermawan AO

Sumber: Dokumen Rapat Anggota Tahunan (RAT) KSU Syariah Al-Mizan Tahun
2016

d. Keanggotaan

Koperasi adalah lembaga ekonomi yang berkembang dan dibangun
dari anggota dan untuk anggota. Hal ini dikarenakan kesuksesan sebuah
koperasi dipengaruhi besar oleh anggota. Anggota KSU Syariah Al-
Mizan terdiri dari anggota tetap dan anggota tambahan. Anggota tetap
adalah para pendiri KSU Syariah Al-mizan yang sejak awal telah ikut
menanamkan modal. Sedangkan anggota tambahan adalah anggota yang
masuk setelah berdirinya KSU Syariah Al-mizan. Mereka bisa masuk
sewaktu-waktu dan bisa keluar setiap saat. Mereka masuk untuk
menanamkan modal atau melakukan penyimpanan/menabung atau
mendapatkan pembiayaan. Jumlah anggota tambahan bisa berubah-ubah
setiap tahun. Pada KSU Syariah Al-Mizan jumlah anggota tambahan tiga
tahun terakhir mengalami penurunan dikarenakan anggota tersebut tidak
dapat melaksakan tugasnya dengan baik sehingga pihak KSU terpaksa
untuk mengeluarkannya. Berikut ini merupakan rincian jumlah anggota

tetap dan tambahan tiga tahun terakhir.
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Jumlah Anggota KSU Syariah Al-Mizan Tiga Tahun Terakhir

No. Status Anggota 2014 2015 2016
1. | Anggota Tetap 30 orang 30 orang 30 orang
2. | Anggota Tambahan 168 orang 148 orang 147 orang
Jumlah 196 orang 178 orang 177 orang
gg;nfsber: Dokumen Rapat Anggota Tahunan (RAT) KSU Syariah Al-Mizan Tahun

4. Visi dan Misi KSU Syariah Al Mizan WIingi Blitar
a. Visi KSU Syariah Al Mizan WIingi Blitar
1) Meningkatkan kualitas ekonomi anggota, sehingga mampu
berperan sebagai khalifah Allah.
2) Terbangunnya dan berkembangnya ekonomi umat dengan
landasan syariah Islam.
b. Misi KSU Syariah Al Mizan WIlingi Blitar
1) Menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan ekonomi.
2) Memberdayakan pengusaha mikro (kecil bawah dan kecil).
3) Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah di bidang
ekonomi adalah adil, mudah, dan maslahah.
5. Produk-produk KSU Syariah Al Mizan WIingi Blitar
Kegiatan Koperasi Serba Usaha (KSU) Syariah Al Mizan, meliputi
kegiatan menerima zakat, infag dan shadagah, serta menyalurkan kepada
pihak-pihak yang berhak menerimanya. sosial

Sebagai lembaga

kemasyarakatan, Koperasi Serba Usaha (KSU) Syariah perlu mendapatkan
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dukungan dari semua pihak. Koperasi Serba Usaha (KSU) Syariah Al Mizan
memiliki beberapa produk, antara lain :
a. Penghimpunan Dana Syariah (Islamic Funding)

Penghimpunan dana sebagai langkah kongkrit dalam upaya untuk
memberdayakan potensi ekonomi masyarakat, kegiatan yang dilakukan
oleh Koperasi Serba Usaha (KSU) Syariah Al Mizan, antara lain :

1) Tabungan Bersama Ummat (TABASUM)

Tabungan anggota atau calon anggota dengan akad wadi’ah
yadudh-dhamanah (gard). Tabungan bisa disetor dan ditarik sewaktu-
waktu.

2) Tabungan Syariah Berjangka

Tabungan anggota atau calon anggota dengan akad wadi’ah
yadudh-dhamanah (gard). Tabungan bisa disetor sewaktu-waktu
sedang penarikan satu kali sesuai jenis produk. Tabungan syariah
berjangka memiliki beberapa jenis, yaitu antara lain :

a) Tabungan Idul Fitri (TADURI)

b) Tabungan Dana Kurban (TADZAKUR)

¢) Tabungan Lembaga Pendidikan Kita (TALENTA)

d) Tabungan Haji Makbul (TAHALUL)

3) Deposito Syariah (mudharabah)

Tabungan berjangka dimana anggota sebagai pemilik harta

(shohibul maal) meletakkan dananya pada Koperasi Serba Usaha
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(KSU) Syariah Al Mizan dengan akad mudharabah mutlagah. Dana

hanya bisa ditarik pada waktu yang disepakati.

b. Penyaluran Dana Syariah (Islamic Financing)

Penyaluran dana sebagai langkah kongkrit dalam upaya untuk

memberdayakan potensi ekonomi masyarakat, kegiatan yang dilakukan

oleh Koperasi Serba Usaha (KSU) Syariah Al Mizan, antara lain :

1) Akad Bagi Hasil, yaitu mudharabah dan musyarakah.

Contoh usaha dalam akad bagi hasil, antara lain :

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Usaha Perdagangan
Usaha Produksi Kerajinan
Usaha Produksi Mebeler
Usaha Home Industri
Usaha Proyek Dinas PU

Usaha Peternakan Ayam Pedaging

2) Akad Jual Beli, yaitu murabahah dan Bai’ Bistamanil Ajil (BBA).

Contoh usaha dalam akad jual beli, antara lain :

a)
b)
c)
d)

Pembelian barang elektronik
Pembelian kendaraan bermotor
Pembelian rumah (KPR) atau renovasi

Pembelian produk-produk pertanian

3) Akad Ujrah (jasa), yaitu ijarah (sewa), rahn (program gadai

syariah).

Contoh akad ujrah, antara lain :



4)

b)

d)
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Hawalah (pengalihan hutang), yaitu jasa pengiriman uang
(wesel atau transfer).

ljarah (sewa), yaitu Koperasi Serba Usaha (KSU) Syariah Al
Mizan kontrak lalu disewakan pada anggota dan juga
memiliki sistem jual beli.

Rahn (program gadai syariah), yaitu jaminan yang dipakai
adalah emas dan jangka waktu maksimal 4 bulan.

Talangan haji (pembiayaan untuk haji), yaitu Koperasi Serba
Usaha (KSU) Syariah Al Mizan bekerjasama dengan BMI

Shar’e dan pembiayaan maksimal Rp 23.000.000.

Akad Qard (hutang), yaitu gard al hasan (pinjaman) dan GPm

500.

Contoh akad gard, antara lain :

a)

b)

c)

Untuk pinjaman kebajikan (social oriented) atau untuk
penyaluran dana ZIS.
Biaya berobat, biaya pendidikan.

Maksimal Rp 1.000.000.

Contoh akad GPm 500, antara lain :

a)

b)

Pembiayaan khusus untuk pedagang kecil dengan omset
harian.

Jaminan rekomendasi dari tokoh atau rekan pedagang
setempat.

Maksimal Rp 500.000.
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B. Deskripsi Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data-data mengenai pengaruh
tingkat pendapatan dan tingkat pengetahuan keuangan terhadap pemilihan layanan
lembaga keuangan syariah di Koperasi Serba Usaha Syariah Al Mizan WIingi
Blitar. Data tersebut diperoleh dari penyebaran angket kepada responden yang
merupakan anggota Koperasi Serba Usaha Syariah Al Mizan WIlingi Blitar.
Penelitian ini dilakukan kepada beberapa anggota di Koperasi Serba Usaha
Syariah Al Mizan WIingi Blitar yang berjumlah 177 angoota dengan
menggunakan angket. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik purposive
sampling.

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi responden dalam penelitian ini,
maka diperlukan gambaran mengenai karakteristik responden. Adapun gambaran
karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi menjadi 4 karakteristik,
diantaranya sebagai berikut :

1. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Anggota KSU Syariah Al Mizan sejumlah 177 yang tersebar di daerah

Kabupaten Blitar wilayah timur yaitu WIingi, Selopuro, Talun dan sekitarnya.

Pencarian anggota melalui penyebaran brosur dan rekan-rekan dari anggota

tidak dibatasi atas jenis kelamin tertentu, tetapi pada kenyataannya anggota

KSU Syariah Al Mizan lebih didominasi oleh laki-laki. Untuk sampel dari

penelitian ini menggunakan 80 responden KSU Syariah Al Mizan. Berikut ini

tabel data responden yang digunakan sebagai responden penelitian

berdasarkan jenis kelamin responden :
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Tabel 4.5

Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Jumlah | Presentase (%0)
Perempuan 36 45%
Laki-laki 44 55%

Total 80 100%

Sumber: Data Primer 2017 (diolah)

Dari tabel 4.5 menunjukkan jenis kelamin responden di KSU Syariah Al
Mizan didominasi oleh jenis kelamin laki-laki sejumlah 44 responden yaitu
sebesar (55%) dan jenis kelamin perempuan sejumlah 36 responden yaitu
sebesar (45%) dari jumlah sampel.

2. Data Responden Berdasarkan Usia

KSU Syariah Al Mizan membatasi usia minimal anggota adalah 17 tahun
dan memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) beserta Kartu Keluarga (KK)
sebagai persyaratan menjadi anggota menabung atau meminjam. Pada
penelitian ini menggunakan 80 responden KSU Syariah Al Mizan. Berikut ini
tabel data responden yang digunakan sebagai responden penelitian

berdasarkan usia responden :
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Tabel 4.6

Usia Responden

No. Usia Jumlah | Presentase (%)
1. | <£30tahun 33 41,25%
2. | 31-40 tahun 30 37,5%
3. | 41-50 tahun 13 16,25%
4. | >51tahun 4 5%
Total 80 100%

Sumber: Data Primer 2017 (diolah)

Dari tabel 4.6 menunjukkan presentase usia responden dari KSU Syariah
Al Mizan. Usia responden terbanyak merupakan usia yang kurang dari 30
tahun sejumlah 33 responden yaitu sebesar (41,25%), usia 31-40 tahun
sejumlah 30 responden yaitu sebesar (37,5%), usia 41-50 tahun sejumlah 13
responden yaitu sebesar (16,25%), usia lebih dari 51 tahun sejumlah 4
responden yaitu sebesar (5%) dari jumlah sampel. Hal ini menunjukkan
bahwa usia responden KSU Syariah Al Mizan dapat dikatakan dalam usia
produktif.
3. Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Penelitian ini mengambil sempel dari sebagian anggota yang terdekat
dengan KSU Syariah Al Mizan yaitu area WIlingi, Selopuro dan Talun.
Dimana daerah tersebut memiliki tingkat pendidikan yang menengah. Berikut
ini tabel data responden yang digunakan sebagai responden penelitian

berdasarkan pendidikannya :
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Tabel 4.7

Pendidikan Responden

No. Pendidikan Jumlah Presentase (%0)

1. | SD/Ml/Sederajat 7 8,75%

2. | SMP/MTs/Sederajat 17 21,25%

3. | SMA/MA/Sederajat 41 51,25%

4. | Diploma (D1/D2/D3) 4 5%

5. | Sarjana (S1/S2/S3) 11 13,75%
Total 80 100%

Sumber: Data Primer 2017 (diolah)

Dari tabel 4.7 menunjukkan tingkat pendidikan responden di KSU
Syariah Al Mizan, pendidikan akhir tingkat SMA sejumlah 41 responden
yaitu sebesar (51,25%), tingkat SMP sejumlah 17 responden yaitu sebesar
(21,25%), tingkat Sarjana sejumlah 11 responden yaitu sebesar (13,75%),
tingkat SD sejumlah 7 responden yaitu sebesar (8,75%), tingkat Diploma
sejumlah 4 responden yaitu sebesar (5%) dari jumlah sampel. Berdasarkan
deskripsi responden tersebut menunjukkan bahwa pendidikan terakhir
didominasi oleh pendidikan akhir SMA. Hal ini dikarenakan bahwa KSU
Syariah Al Mizan WIlingi Blitar tidak mementingkan tingkat pendidikan
melainkan lebih mementingkan latar belakang dari responden tersebut.

4. Data Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan

Pengambilan responden berada di lingkup pedesaan, dimana responden
tersebut merupakan anggota yang diambil dari Usaha Kecil Mikro (UKM)
berkembang dan pendapatannya masih dalam skala kecil. Berikut ini tabel

data pendapatan responden :
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Tabel 4.8

Pendapatan Responden

No. Pendapatan Jumlah | Presentase (%0)

1. | <Rp 2.000.000 60 75%

2. | > Rp 2.000.000 - Rp 3.500.000 10 12,5%

3. | > Rp 3.500.000 - Rp 5.000.000 8 10%

4. | >Rp 5.000.000 2 2,5%
Total 80 100%

Sumber: Data Primer 2017 (diolah)

Dari tabel 4.8 berdasarkan UMR Kabupaten Blitar sebesar Rp 1.480.000,
mayoritas penduduk Kabupaten Blitar memiliki pendapatan kurang dari Rp
2.000.000 sejumlah 60 responden yaitu sebesar (75%), lebih dari Rp
2.000.000-Rp 3.500.000 sejumlah 10 responden yaitu sebesar (12,5%), lebih
dari Rp 3.500.000-Rp 5.000.000 sejumlah 8 responden yaitu sebesar (10%),
lebih dari Rp 5.000.000 sejumlah 2 responden yaitu sebesar (2,5%) dari
jumlah sampel.

5. Deskriptif Jawaban Responden

Penelitian ini diukur dengan menggunakan dua skala yaitu skala Guttman
dan skala Likert. Guttman diberi skor 1=benar, skor O=salah, skala ini
digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan umum masyarakat mengenai

keuangan. Hasil dari pengukuran ini disajikan dalam bentuk prosentase.
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Tabel 4.9

Deskripsi Jawaban Pengetahuan Keuangan Umum

No. Item Indikator Kuesioner N =100
Benar Salah
1. | Manfaat pengetahuan 73% 7%
2. | Aritmatika dasar 10% 70%
3. | Inflasi 68% 12%
4. | Resiko perbankan 51% 29%
Mean Item 50,5% 29,5%

Sumber: Lampiran 2

Tabel 4.9 menunjukkan hasil jawaban responden mengenai pengetahuan
keuangan secara umum yang terwakili dengan 4 pertanyaan. Responden yang
menjawab dengan benar sebesar 50,5% sedangkan responden yang menjawab
salah sebesar 29,5%. Jawaban benar responden dengan nilai prosentase
tertinggi pada indikator manfaat pengetahuan sebesar 73%. Sedangkan
jawaban benar dengan nilai terendah ditunjukkan oleh indikator aritmatika
dasar sebesar 10%. Hal ini menujukkan pengetahuan masyarakat mengenai
aritmatika dasar masih dianggap kurang atau rendah.

Skala likert digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan
pengaplikasian terhadap layanan keuangan syariah dengan kategori skor
antara 1 sampai dengan 5. Ferdinand mengungkapkan dalam menentukan
nilai rata-rata responden dapat dikategorikan kedalam Three Box Method,

dengan aturan sebagai berikut’® :

® Ferdinand Augusty, Metode Penelitian Manajemen, (Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2006), him. 273.



Interval kelas =

nilai tertinggi—nilai terendah

jumlah kelas

5-1
Interval kelas = — - 1,33

Tabel 4.10

Kriteria Three Box Method

Skor Kriteria
1,00-2,33 Rendah
2,34-3,67 Sedang
3,68-5,00 Tinggi

Sumber: Ferdinand (2006)

77

Deskripsi jawaban responden menggambarkan jawaban rata-rata dari

responden atas item-item pertanyaan pada indikator masing-masing variabel.

Tabel 4.11

Deskripsi Jawaban Tingkat Pemahaman pada Variabel Pengetahuan

Skor Mean

No. Item Pertanyaan 1 5 3 Z 5 ltem
1. | Pengertian ekonomi syariah 1 2 15 | 33 | 29 3,27
2. | Pengertian bagi hasil 2 1 11 | 39 | 27 3,27
3. | Penentuan bagi hasil 1 2 5 44 | 28 3,36
4. | Perbedaan bunga dan bagi | 1 2 6 | 46 | 25 3,32

hasil

5. | Hukum riba 3 14 | 11 | 18 | 34 3,06
6. | Pasar modal 8 | 13 | 17 | 30 | 12 2,65
Mean 3,155

Sumber: Lampiran 5
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Tabel 4.11 menunjukkan hasil dari tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai layanan keuangan syariah. Data menunjukkan rata-rata sebesar
3,155 termasuk dalam rata-rata 2,34-3,67 yaitu kategori sedang. Jika semakin
tinggi tingkat pemahaman terhadap layanan keuangan syariah maka
diharapkan semakin tinggi pula tingkat penggunaan layanan keuangan syariah
dilingkungan masyarakat.

Tabel 4.12
Deskripsi Jawaban Tingkat Pemilihan Layanan Keuangan Syariah

pada Variabel Pengetahuan

Skor Mean

No. Item Pertanyaan 1 5 3 n 5 ltem
1. | Kepemilikan rekening 5 9 | 15| 28 | 23 2,95
2. | Nasabah aktif menabung 6 9 19 | 30 | 16 2,81
3. | Tabungan nasabah 7 14 | 32 | 21 6 2,45
4. | Transaksi ATM 12 | 17 | 32 | 14 | 5 2,23
5. | Transaksi gaji 25 26 |19 9 1 1,75
6. | Pembeli saham 19 | 21 | 34 | 6 0 1,87
7. | Kepemilikan saham aktif 29 (30|11 10| O 1,62
Mean 2,24

Sumber: Lampiran 6

Tabel 4.12 dapat diketahui jika intensitas pemilihan layanan keuangan
syariah di KSU Syariah Al-Mizan tergolong pada kriteria rendah berada
antara rata-rata 1,00-2,33 dengan nilai rata-rata sebesar 2,24. Nilai terendah
berasal dari indikator kepemilikan saham syariah masih tergolong rendah. Hal
ini didukung dengan tingkat pendidikan terakhir didominasi oleh lulusan

SMA sehingga pengetahuan dan praktik akan investasi masih sangat kurang.
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C. Hasil Penelitian
1. Analisis dengan Partial Least Square 3.0
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan Partial Least
Square (PLS) dengan alat analisis smartPLS 3.0. PLS dapat digunakan untuk
mengetahui adanya hubungan antar variabel laten. Berikut merupakan hasil
analisis dengan menggunakan Partial Least Square:
a. Evaluasi Outer Model
1) Convergent Validity
Convergent Validity, dari model pengukuran dengan refleksi
indikator dinilai berdasarkan korelasi dari model antara item
score/component score dengan construct score yang dihitung dengan
PLS. ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika nilai factor

loading harus diatas 0,50 untuk penelitian tahap awal.
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Outer Loading Variabel
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No. Variabel Outer Loading | Keterangan
1. | Tingkat Pendapatan 1,000 Valid
2. | Tingkat Pengetahuan 0,584 Valid
3. | Pengertian Ekonomi Syariah 0,751 Valid
4. | Pengertian Bagi Hasil 0,830 Valid
5. | Penentuan Bagi Hasil 0,813 Valid
6. | Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 0,703 Valid
7. Hukum Riba 0,694 Valid
8. Pasar Modal 0,627 Valid
Pengaplikasian terhadap Layanan Keuangan Syariah:
9. Kepemilikan Rekening 0,814 Valid
10. | Nasabah Aktif Menabung 0,844 Valid
11. | Tabungan Nasabah 0,827 Valid
12. | Transaksi ATM 0,776 Valid
13. | Transaksi Gaji 0,573 Valid
14. | Pembeli Saham 0,599 Valid
15. | Kepemilikan Saham Aktif 0,438 Tidak Valid

Sumber: Lampiran 7
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Pada gambar 4.1 Outer Loading menunjukkan hasil diatas 0,50,
maka dapat dikatakan variabel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tingkat pendapatan dan tingkat pengetahuan valid atau layak
digunakan dalam kuesioner dan mampu mengungkapkan objek yang
akan diukur. Namun, terdapat salah satu indikator yang belum
memenuhi kriteria Convergent Validity pada indikator APK7 atau
kepemilikan saham syariah hanya sebesar 0,438, sehingga perlu re-
estimasi model konstruk awal dengan cara membuang indikator yang
masuk dalam kategori Convergent Validity yang memiliki nilai

dibawah 0,05.
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N
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—_0.806—p
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/’ N APK4
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Keuangan Syariah ~A
APK6

Gambar 4.2 Model Penelitian Re-estimasi

Pada gambar 4.2 seluruh indikator memiliki nilai loading factor
diatas 0,5 dengan menghilangkan salah satu indikator yang memiliki

nilai kurang dari 0,5. Sehingga hasil tersebut telah memenuhi kriteria
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goodness-of fit sehingga model penelitian ini dapat dianalisis lebih
lanjut.
2) Discriminant Validity

Discriminant Validity membandingkan nilai square root of
average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi
antara konstruk dengan konstruk lainnya, maka dapat dikatakan
memiliki nilai discriminant validity yang baik. Berikut ini tabel data
hasil perbandingannya :

Tabel 4.14

Output Crossloading

Pemilihan LKS | Pendapatan | Pengetahuan
Pemilihan LKS 0,711
Pendapatan -0,078 1,000
Pengetahuan 0,446 0,101 0,720

Sumber: Lampiran 8

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa korelasi konstruk dengan
indikator lebih tinggi dibanding korelasi indikator dengan konstruk
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa konstruk memprediksi ukuran
pada blok mereka lebih baik dibanding ukuran blok pada blok lainnya.
3) Composite Reliability dan Cronchbachs Alpha

Selain uji validitas pada konstruk model, terdapat uji reliabilitas
konstruk dengan dua kriteria yaitu composite reliability dan

croncbachs alpha diatas 0,70. Berikut ini tabel data hasil dari uji

reliabilitas konstruk dengan dua kriteria tersebut :
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Hasil Composite Reliability dan Cronchbachs Alpha

Composite Cronbachs Alpha | Keterangan
Reliability
Pemilihan LKS 0,873 0,824 Reliable
Pendapatan 1,000 1,000 Reliable
Pengetahuan 0,881 0,843 Reliable

Sumber: Lampiran 9

Pada tabel 4.15 menunjukkan hasil dari composite reliability dan

cronbachs alpha pada semua konstruk memiliki nilai diatas 0,70,

sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk dalam penelitian ini

memiliki reliabilitas yang baik.

b. Evaluasi Inner Model

Inner model dalam PLS dievaluasi dengan metode R? pada konstruk

dependen dan nilai t-value atau Path Coefficiens guna mengetahui

signifikan antar konstruk. Agar nilai prediksi dari model yang diajukan

memiliki nilai yang baik maka nilai R?

harus semakin meningkat,

sedangkan nilai Path Coefficiens atau t-value harus diatas 1,96 untuk

pengujian hipotesis pada alpha 10%.

1) Analisis R-square

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan PLS, menghasilkan

nilai koefisien determinasi sebagai berikut:
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Tabel 4.16
R-square
Variabel Nilai R-square
Pendapatan 0
Pengetahuan 0
Pemilihan Layanan Keuangan Syariah 0,194

Sumber: Lampiran 10

Berdasarkan tabel 4.16 menjelaskan tingkat pendapatan dan
tingkat pengetahuan keuangan terhadap pemilihan layanan keuangan
syariah  memberikan nilai R-square sebesar 0,194. Hal ini
dimaksudkan besarnya pengaruh tingkat pendapatan dan tingkat
pengetahuan keuangan terhadap pemilihan layanan keuangan syariah
di KSU Syariah Al-Mizan sebesar 19,4% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.

2) Uji Relevansi Prediksi (Q?)

Pada model PLS juga dievaluasi menggunakan Q-square atau
prediktif relevansi untuk model konstruk, adapun model
perhitungannya sebagai berikut:

Q*=1- (V1- R?)

= 1- (V1- (0,194%)
= 1- 0,037

=0,81
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Berdasarkan penghitungan diatas nilai Q-square sebesar 0,81. Hal

tersebut menunujukkan model memiliki prediktif relevance yang

dapat menjelaskan model sebesar 81%.

D. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah hasil signifikansi pengaruh tingkat pendidikan, tingkat

pendapatan, dan pengetahuan terhadap pemilihan layanan keuangan syariah

dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikansi t statistik.

Pengaruh antar variabel signifikan jika nilai t hitung lebih besar dari (t-tabel

signifikan 5%) 1,96 atau P-value <0,05.
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Gambar 4.3 Diagram Path

Tabel dibawah ini menunjukkan nilai Path Coefficiens yang menunjukkan

pengaruh antar variabel.
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Tabel 4.17

Path Coefficiens

Original Sample T-statistics P-
. Keterangan
(0)) (10/sterri) Value
Pendapatan = -0,100 0,822 0,411 Tidak
Pemilihan LKS Signifikan
Pengetahuan = 0,439 5,819 0,000 Signifikan
Pemilihan LKS

Sumber: Lampiran 11

Berikut hasil pengujian hipotesis penelitian dari tabel 4.17 yang menunjukkan
Path Coefficiens Bootstrapping :
1. Pengujian H; (X1)

Hasil koefisien parameter -0,100, nilai t-statistik 0,822, dan nilai P-value
sebesar 0,411 atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.19 tidak
terdapat pengaruh antara tingkat pendapatan terhadap pemilihan layanan
keuangan Syariah di KSU Syariah Al Mizan WIingi Blitar.

2. Pengujian H; (X2)

Hasil koefisien parameter 0,439, nilai t-statistik 5,819, dan nilai P-value
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga Hy ditolak dan Ha diterima
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.19 pengetahuan
berpengaruh terhadap pemilihan Layanan Keuangan Syariah di KSU Syariah
Al Mizan WIlingi Blitar dengan nilai koefisien parameter 0,439, nilai t-
statistik 5,819, dan nilai P-value sebesar 0,000 lebih besar dari 0,05. Jadi,

semakin tinggi tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap
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perbankan syariah, maka semakin tinggi pula intesistas dalam menerapkan
pengelolaan keuangan melalui lembaga syariah, sehingga Hy ditolak dan H;
diterima.

3. Pengujian Hs (X1 dan X2)

Berdasarkan pengujian H; dan H, pada tabel 4.19 yang diperoleh dari
perhitungan sampel anggota KSU Syariah Al Mizan WIingi Blitar dengan
menggunakan software smartPLS 3.0 menghasilkan data yang menyatakan,
bahwa perbandingan antara tingkat pendapatan dan tingkat pengetahuan
terhadap pemilihan layanan keuangan syariah hanya berpengaruh pada
tingkat pengetahuan, dimana pendapatan seseorang tidak mempengaruhi
seseorang untuk melakukan transaksi dengan KSU Syariah Al Mizan WIingi
Blitar. Sedangkan tingkat pengetahuan seseorang mempengaruhi jenis
pemilihan layanan keuangan syariah sesuai dengan kebutuhan dan
penyesuaian bidang usaha untuk bertransaksi dengan KSU Syariah Al Mizan

WIingi Blitar.



